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Roadshow Multifinance Syariah tahun 2024


Hari, tanggal	: Kamis, 7 Rabiul Akhir 1446 H | 10 Oktober 2024 M 
Tempat 	: Aula Prof. Djamaan Nur, UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu
Pembicara	: 1. Pebteson (Pengawas Lembaga Jasa Keuangan OJK Provinsi Bengkulu)
		  2. Prof. Dr. Supardi., M.Ag (Dewan Pakar PW MES Bengkulu)
		  3. Tisna Sumantri (Head Of Sharia Business Adira Finance)
Total Peserta 	: 120 orang

Telah diselenggarakan kegiatan Roadshow Multifinance Syariah Chapter Bengkulu dengan tema “Multifinance Syariah: Solusi Pembiayaan Yang Aman Dan Nyaman”  yang dihadiri oleh pengusaha, dosen, tokoh masyarakat, komunitas yang ada di kota Bengkulu, mahasiswa, dan masyarakat umum sebagaimana tercantum dalam daftar hadir terlampir. 

Materi atau topik yang dibahas dalam kegiatan ini, serta yang bertindak selaku panitia yang bertugas adalah sebagai berikut :

Tamu Undangan dan VIP 
Sambutan 	: H. Iswahyudi, MM (Ketua 1 PW MES Bengkulu)
Tamu VIP	: - Prof. Dr. KH. Zulkarnain, M.Pd (Rektor Universitas Islam Negeri
	    Fatmawati Soekarno Bengkulu)
· H. Iswahyudi, M.M (Ketua I PW MES Bengkulu)
· Tisna Sumantri (Head of Syariah Business Adira Finance)
· Hermana (Head of Syariah Branch Bengkulu)
· Radiansyah (Group Multi Finance Business Head Zurich Syariah)
· Pengurus Wilayah MES Bengkulu

Materi atau Topik 
1. Isu Strategis & Arah Kebijakan Pengembangan Multifinance Syariah di Indonesia, oleh Pebteson (Pengawas Lembaga Jasa Keuangan OJK Provinsi Bengkulu) 
2. Akad-Akad Dalam Transaksi Keuangan Syariah, oleh Prof. Dr. Supardi., M.Ag (Dewan Pakar PW MES Bengkulu) 
3. Unit Usaha Syariah Adira Finance, oleh Tisna Sumantri (Head Of Sharia Business Adira Finance)

Unsur Petugas Kegiatan 
Master of Ceremony	:Fatrica Syafri, M.Pd.I
Qori			:Lailatul badriah, M.Psi
Dirigen			:Safna Kurnia Putri
Moderator		:Khairiah Elwardah, M.Ag
Do’a			:Hafiz Muhammad Saad


Deskripsi Acara

Pelaksanaan roadshow multifinance Syariah tahun 2024 chapter Bengkulu. Acara diawali dengan registrasi dari pukul 07.30 – 08.30 WIB. Selanjutnya pembacaan ayat suci Al-Quran dan menyanyikan lagu Indonesia Raya. Dilanjutkan dengan sambutan sekaligus membuka acara secara resmi oleh ketua 1 PW MES Bengkulu, H.Iswahyudi, MM pukul 09.10 WIB. Setelah resmi dibuka, dilanjutkan dengan Do’a oleh Hafiz Muhammad Saad pukul 09.25 WIB. Sebelum melanjutkan ke sesi selanjutnya dilakukan foto bersama oleh narasumber, tamu undangan beserta para peserta Roadshow Multifinance Syariah.

Acara dilanjutkan dengan sesi inti yaitu talkshow multifinance syariah dimulai pada pukul 09.40 WIB yang dimoderatori oleh Khairiah Elwardah, M.Ag Talkshow diawali dengan penyampaian materi Isu Strategis & Arah Kebijakan Pengembangan Multifinance Syariah di Indonesia oleh Pebteson dari Pengawas Lembaga Jasa Keuangan OJK Provinsi Bengkulu. Setelah itu dilanjutkan dengan penyampaian materi kedua tentang Akad-Akad Dalam Transaksi Keuangan Syariah yang disampaikan oleh Prof. Dr. Supardi., M.Ag dari Dewan Pakar PW MES Bengkulu.

Selanjutnya materi terakhir tentang Unit Usaha Syariah Adira Finance yang disampaikan oleh Tisna Sumantri dari Adira Finance. Seusai penyampaian materi, dilanjutkan dengan dialog interaktif dengan peserta dan berakhir pukul 11.45 WIB. Pelaksanaan roadshow multifinance Syariah di Bengkulu terbilang sangat menarik dengan peserta dari berbagai lapisan masyarakat. Adanya dukungan dari media lokal tentunya menjadi nilai plus untuk mendorong pangsa multifinance Syariah di Bengkulu.


Diskusi & Tanya Jawab

Pertanyaan 1
Nama :Ahmad Singgih
Asal Instansi : IPNU Provinsi Beengkulu
Pertanyaan : - Bagaimana multifinance syariah mengatasi isu resiko keuangan karena tidak ada bagi hasil dalam pelaksanaannya
· Apakah ada contoh produk dari multifinance syariah untuk bersaing dengan multifinance konvensional
Jawaban : Adira finance menyediakan aplikasi Adiraqu, yang memberikan kemudahan dan kecepatan dalam pembiayaan. Kembali kepada konsep dasar akad-akad syariah, karena apabila usaha keuangannya diperoleh tidak dari bunga maka, dapat diperoleh dari beberapa akad sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak. Usaha syariah tidak menjual uang tetapi menjual produk atau jasa.





Pertanyaan 2
Nama :Anjelia Geovani
Asal Instansi :KSEI SEM-C UIN Fatmawati SukarnoBengkulu
Pertanyaan :- Bagaimana Generasi Z yang belum memiliki usaha yang maksimal, namun ingin meminta pembiayaan kepada adira finance
· Penanya sudah nelakukan pelatihan sehingga memiliki Sertifikasi AWP-S, CSFT, apakah penanya memiliki peluang untuk bekerja di Adira Finance
Jawaban : -Gen Z yang paling cocok multifinance dibanding banking karena di banking secara persyaratan lebih rinci dengan persyaratan yang banyak, sedangkan di multifinance pembiayaan lebih mudah 
· Penanya disarankan setelah lulus untuk mendaftarkan kerja di Adira Finance dengan cv dan sertifikat pelatihannya

Pertanyaan 3
Nama :Maulida Khairani
Asal Instansi :Staf BI Corner
Pertanyaan :Langkah pertama yang dapat diambil oleh mahasiswa untuk mengkampanyekan pembiayaan syariah
Jawaban : 1. kenalkan pada diri terlebih dahulu, dengan memahamii prinsip syariah, bisnisnya seperti apa, dan penerapan dalam sehari-hari bagaimana
 2. Kenalkan pada keluarga
 3. Selanjutnya dapat dikenalkan kepada teman dan masyarakat, ketika tingkat pengetahuan masyarakat baik dalam syariah maka bisnis syariah, keuangan syariah akan berjalan dengan sendirinya

Pertanyaan 4
Nama :Ratih Khairina, MM
Asal Instansi :Mom’s Happy
Pertanyaan :Apakah ada program lain yang disediakan oleh adira finance untuk membantu UMKM dalam menghadapi naik turunnya omset
Jawaban : - Adira Finance ada beberapa produk untuk pengembangan UMKM, dimana pembiayaannya bisa motor maupun mobil untuk kepentingan UMKM dalam mengembangkan bisnisnya, modal kerja, investasi, modal usaha ada produk rekonstring syariah. 
· Terkait dengan naik turunnya omset adira finance dapat membantu dengan penyaluran dana kebajikan di pengembangan ekonomi untuk mengedukasi peningkatan skil UMKM supaya dapat naik kelas.

Pertanyaan 5
Nama :Cici Feronika
Asal Instansi : Manajemen Zakat Wakaf UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu
Pertanyaan :Mengenai program nazir, Syarat dan ketentuan untuk mengajukan projek ke ojk
Jawaban : Nazir bukan merupakan program dari ojk namun produk dari lembaga jasa keuangan namanya Cash Waqf Linked Deposit (CWLD), yaitu konsep wakaf uang dengan deposito, dimana imbal hasil dari pengelolaan dana deposito yang diwakafkan akan dimanfaatkan langsung untuk Mauquf Alaih dikelola oleh Lembaga Keuangan Syariah Penerima Wakaf Uang (LKS PWU)


Pertanyaan 6
Nama :Hendro
Asal Instansi : Buruh
Pertanyaan : Apa kendala yang harus dihadapi untuk menerapkan prinsip syariah dalam bisnis
Jawaban :- Di adira finance sendiri baik diakui atau tidaknya menggunakan mesin konvensional namun siring berjalannya waktu dapat membuat mesin syariah dan dalam kegiatannya dilakukan dengan prinsip syariah.
· Pemahaman bisnis syariah yang belum banyak dipahami oleh masyarakat untuk membedakan bisnis konvensional dan bisnis syariah.
· Perlu adanya SDM baik dibidang lembaga keuangan syariahnya maupun SDM yang memahami prinsip syariah, yang jadi pasar sasaran.
· Nasabah menganggap ribet persyaratan dari akad-akad dari produk yang digunakan.
· Kurang adanya kejujuran dari nasabah. 

